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ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi-Eksperimental Research (Penelitian 

Eksperimen Semu) dengan menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V SDN 2 Taman 

Sari dengan jumlah siswa sebanyak 54 siswa. Teknik pengambilan sampel ini 

dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan hasil kelas V 

A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa dan kelas B sebagai kelas 

kontrol, dengan jumlah 25 siswa. Hasil nilai rata-rata yang di tunjukan oleh kelas 

eksperimen pada pre-test sebesar 64,48 dan setelah dilakukan post-test meningkat 

menjadi 88,24 untuk kelas kontol sendiri di peroleh nilai rata-rata daripre-test 

sebesar 57,96 dan post-test mengalami peningkatan menjadi 66,48. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tesmotivasi belajar siswa 

menggunakan pengamatan berupa pre-test dan post-test. Data dianalisis 

menggunakan bantuan software SPSS 25 for windows. Pengujian hipotesis yang 

dilakukan peneliti menunjukan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilaisig. 0,36 > 0,05 maka Ho di tolak dengan Ha diterima, artinya bahwa ada 

pengaruh dari model pembelajaran inquiri terbimbing berbasis lingkungan 

terhadap motivasi belajar siswa pada tema 8 subtema 1 siswakelas V SDN 2 

Taman Sari. 

Kata kunci : Model Pembelajaran, InquiriTerbimbing, MotivasiSiswa 
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ABSTRACT 

 
This research is a Quasi-Experimental Research (Pseudo-Experimental 

Research) using a guided inquiry learning model. The population in this study was 

all fifth grade students at SDN 2 Taman Sari with a total number of 54 students. 

Class V A served as the experimental class in this study, with a total of 29 

students, while class B served as the control class, with a total of 25 students. The 

sampling method employed was a random sample methodology. For the dick class 

as a whole, the average value of the pre-test was 57.96 and the post-test test has 

increased to 66.48. The average value displayed by the experimental class in the 

pre-test was 64.48, and after the post-test increased to 88.24. The study's method 

of gathering data was testing students' motivation through pre- and post-test 

observations. Software for Windows called SPSS 25 was used to examine the 

data. The results of the researchers' hypothesis testing indicate that there is a 

relationship between the guided inquiry learning model based on the environment 

and students' learning motivation on theme 8 sub-theme 1 at the fifth grade 

students of SDN 2 Taman Sari, with the value of sig. (2-tailed) of 0.000 0.05 and 

the value of sig. 0.36 > 0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted. 

 
Keywords: Learning Model, Guided Inquiry, Student Motivation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Pembelajaran merupakan suatu cara dengan metode-metode khusus 

alhasil orang mendapatkan wawasan, uraian serta metode berkelakuan laris 

yang cocok dengan keinginan. Tujuan pembelajaran pada dasarnya 

merupakan membuat basis energi orang yang bermutu, semacam yang 

dituturkan di dalam UUD 1945( tipe amandemen), artikel 31 bagian 3 kalau 

penguasa mengusahakan serta menyelenggarakan satu sistem pembelajaran 

nasional, yang menaikkan keagamaan serta ketakwaan dan adab agung 

dalam bagan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Guna bisa menggapai tujuan pembelajaran itu sehingga dibutuhkan 

terdapatnya kenaikan kualitas pembelajaran, serta perihal yang bisa jadi 

dicoba di dalam menaikkan kualitas pembelajaran merupakan dengan 

menaikkan mutu guru, membenarkan kurikulum, sistem pembelajaran 

apalagi cara aktivitas berlatih membimbing di sekolah. Cara penataran ialah 

sesuatu cara interaksi antara partisipan ajar dengan guru selaku guru yang 

mencakup unsur- unsur kemanusiaan, material, sarana, perkakas serta 

metode yang silih pengaruhi dalam menggapai tujuan penataran ( Hatmoya 

sitorus serta Yenni Fitra S., 2020). Dalam cara penataran guru amat 

berfungsi berarti dalam kesuksesan pendapatan tujuan pelajaran. Guru tidak 

cuma dituntut guna memahami aspek riset yang hendak diajarkan saja, 

namun pula wajib memahami serta sanggup mengarahkan wawasan serta 
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keahlian pada partisipan ajar sebab kesuksesan suatu kurikulum amat 

didetetapkan oleh kualitas penataran yang dicoba oleh guru dimana suatu 

kurikulum dibilang sukses bila tujuan pembelajaran itu bisa berhasil. Pada 

Sekolah Bawah ada sebagian mata pelajaran ialah matematika, bahasa 

Indonesia, IPS, PKN, IPA serta serupanya yang digabungkan dalam 1 

penataran ialah dalam novel tema, pada riset kali ini periset hendak 

mempelajari mengenai tema 8 sub- tema 1, penataran 1. 

Penataran inquiri membagikan peluang guna menemukan suatu yang 

terkini. Di dalam penataran temuan berarti aktivitas mengaitkan keadaan 

selaku selanjutnya 1) anak didik awal bisa menciptakan suatu yang berarti 

spesial untuk pebelajar. 2) anak didik merasa terdapat suatu bonus dari lebih 

dahulu yang belum dikenal lewat dialog, serta 3) anak didik mensintesa data 

yang didapat guna menafsirkan suatu yang spesial( Arifin, dkk., 2003). 

Keahlian dalam mencari ketahui serta melakukan itu dikenal inquiry 

keterampilan. Penataran inquiri yang cocok dengan kanak- kanak SD 

merupakan penataran inquiri terbimbing. Kebermaknaan penataran inquiri 

terbimbing bisa terjalin bila penataran IPA di SD terpaut dengan kehidupan 

anak didik. Salah satu triknya merupakan pemanfaatkan kemampuan area 

yang terdapat di dekat area anak didik, bagus area sekolah ataupun rumah. 

Pada penataran inquiri terbimbing, guru mengajukan permasalahan serta 

anak didik memastikan cara serta jalan keluarnya. 

Penataran inquiri terbimbing amat berarti diaplikasikan: 1) 

membutuhkan anak didik jadi seorang yang literat serta bisa membongkar 
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permasalahan, alhasil anak didik wajib ikut serta dengan cara aktif pada 

tahapan yang cocok dalam kegiatan ilmu dengan dorongan serta edukasi 

guru, 2) pembalajaran ini amat berarti untuk anak didik yang sedang belia( 

anak didik kategori kecil), sebab mereka membutukan pengalaman berlatih 

dengan cara aktual Redhana, 2009( dalam N. K. Erna Muliastrini, 2019). 

Berlatih dengan pendekatan area berarti partisipan ajar mendapatkans 

uraian serta kompetensi dengan metode mencermati serta melaksanakan 

dengan cara langsung seluruh suatu yang terdapat di area dekat, bagus 

sekolah ataupun rumah. Penataran dengan pendekatan area pada hakikatnya 

mendekatkan serta mencampurkan partisipan ajar dengan lingkungannya. 

Dengan begitu partisipan ajar mempunyai rasa cinta, hirau, serta tanggung 

jawab kepada area. Penataran dengan pendekatan area bisa menaikkan life 

keterampilan partisipan ajar. Life keterampilan itu dipakai guna menjaga 

area serta meningkatkan diri dengan cara maksimal( Mulyasa, 2008). 

Pemanfaatan area dalam penataran wajib dicocokkan dengan kemajuan 

partisipan ajar, alhasil daya cipta berpikirnya bisa ditingkatkan.Berdasarkan 

hasil observasi peneliti yang dilakukan oleh peneliti dibeberapa sekolah 

disekitaran Mataram dan Lombok Barat seperti SDN 2 Taman Sari masih 

belum menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan inopatif untuk 

menarik minat dan memotivasi siswa untuk belajar. Terlihat dalam proses 

belajar mengajar lebih khususnya pada tema 8 sub-tema 1 siswa masih 

banyak yang tidak memahami materi yang diajarkan dengan hanya 

menggunakan metode ceramah seperti biasa, didapatkan hasil dari 36 siswa 
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yang tuntas hanya 20 orang siswa, sisanya belum tuntas. Maka untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa peneiliti berharap dengan 

diterapkannya model pembelajaran inquiri ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada tema 8 sub-tema 1 pembelajaran 1. 

Bersumber pada penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, sehingga 

tujuan dari riset ini merupakan guna memandang akibat dari bentuk 

penataran inquiri terbimbing yang bisa jadi dapat menaikkan motivai 

berlatih anak didik guna diaplikasikan pada mata tema 8 sub- tema 1 

penataran 1. Alhasil periset mau melaksanakan penenlitian yang bertajuk“ 

Akibat Bentuk Penataran Inquiri Terbimbing Berplatform Area kepada 

Dorongan Berlatih Anak didik Kategori V Sekolah Bawah Pada Tema 8 

Subtema 1”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, Bagaimanakah Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri 

Terbimbing Berbasis Lingkungan Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar Pada Tema 8 Subtema 1? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 

Pembelajaran Inquiri Terbimbing Berbasis Lingkungan Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Pada Tema 8 Subtema 1 Kelas V di SDN 2 Taman Sari. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
 

: 
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1. Manfaat teoritis 
 

a. Untuk meningkatkan wawasan keilmuan tentang penerapan model 

pembelajaran inquiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata tema 8 sub-tema 1 pembelajaran 1 

b. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta meningkatkan model 

pembelajaran yang bisa diterapkan di Sekolah 

2. Manfaat praktis 
 

a. Bagi Siswa 
 

1)  Penelitian diharapkan kedepannya dalam memanfaatkan model 

pembelajaran inquiri terbimbing berbasis lingkungan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas v sekolah dasar pada tema 8 subtema 

1 

2)  Penelitian ini diharapkan untuk mendorong siswa agar lebih aktif 

dalam muatan pelajaran IPA 

b. Bagi Guru 
 

1)  Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan kreativitas guru 

dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih bervariatif 

di sekolah 

2)  Dari penelitian ini guru diharapkan mampu mengembangkan 

model pembelajaran ini sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

1)  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

penelitian ini sebagai acuan dalam melakukan penelitiannya 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1.2 Penelitian yang Relevan 

 

Riset yang relevan ini jadi salah satu referensi periset dalam 

melaksanakan riset alhasil periset bisa berkreasi filosofi yang dipakai dalam 

menelaah. Dari riset terdahulu periset mengangkut sebagian riset selaku 

rujukan dalam memperkaya materi amatan pada riset periset. Berikut 

beberapa penelitian yang dilakukan periset: 

1. Hotmayati Sitorus, Yenny Fitra Surya (2020), yang berjudul “Penerapan 

model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap motivasi belajar siswa 

kelas V SD pada mata pelajaran IPA” 

Terdapat persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model Pembelajaran inquiri terbimbing. Sedangkan 

perbedaan dari kedua penelitian ini adalah pada tempat penelitiannya, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hotman Sitorus, dan Yenny 

Fitra Surya di Madrasah Ibtidaiyah AL-Ikhlas. 

2. I DW. Ayu Agung Paramitaha, Md. Sulastri, I Gd. Margunayasa (2016) 

dengan judul “Penerapan model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap 

motivasi belajar siswa kelas V SD pada mata pelajaran IPA” 

Terdapat persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing dengan 

implementasi pada muatan pelajaran IPA. Sedangkan perbedaan dari 
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kedua penelitian ini adalah pada penelitian ini yang dilakukan oleh I DW. 

Ayu Agung Paramitaha, Md. Sulastri, I Gd. Margunayasa di SD Gugus 3. 

3. Ayu Widyaningrum (2017), dengan judul “Penerapan model pembelajaran 

inquiri terbimbing terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD pada mata 

pelajaran IPA” 

Terdapat persaman dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama 

smenggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing, Sedangkan 

perbedaan dari kedua penelitian ini adalah terkait dengan tempat penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu Widyaningrum di SDN Kabupaten Semarang. 

 

2.2 Kajian Pustaka 

 

2.2.1 Motivasi Belajar Siswa 

 

Dorongan merupakan sesuatu pergantian tenaga di dalam individu 

sesorang yang diisyarati dengan tampaknya efisien serta respon 

menggapai tujuan (Hamalik, 2009: 173). Dorongan ditatap selaku 

desakan psikologis yang menggerakkan serta memusatkan sikap 

orang, tercantum sikap berlatih. Terdapat 3 bagian penting dalam 

dorongan ialah ( i ) Keinginan,( ii) desakan,( iii) tujuan( Dimyati serta 

Mudjiono 2009: 80). 

Begitu perihalnya bagi Sadirman (2004: 75) kalau Dorongan 

berlatih adalah totalitas energi pelopor di dalam diri anak didik yang 

memunculkan aktivitas berlatih, yang menjamin kesinambungan dari 

aktivitas berlatih serta yang membagikan arah pada aktivitas berlatih, 

alhasil tujuan yang dikehendaki oleh subyek berlatih itu bisa berhasil. 
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Bagi Hamzah (2013: 23) Indikator motivasi berlatih bisa 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Terdapatnya ambisi serta kemauan berhasil 
 

b. Terdapatnya desakan serta keinginan dalam belajar 
 

c. Terdapatnya impian serta angan- angan era depan 
 

d. Terdapatnya Apresiasi dalam belajar 
 

e. Terdapatnya area berlatih yang kondusif 
 

f. Terdapatnya aktivitas yang menarik dalam belajar 
 

Dalam penataran, dorongan ialah salah satu aspek yang pengaruhi 

keberhasilan dalam aktivitas berlatih anak didik, sebab motivasilah 

yang mendesak anak didik mau melaksanakan aktivitas berlatih. 

Dorongan berlatih pula berarti selaku totalitas energi pelopor, 

penganjur, dari dalam diri anak didik yang memunculkan aktivitas 

berlatih yang direalisasikan dalam wujud terdapatnya keinginan, 

desakan serta upaya anak didik dalam melaksanakan kegiatan untuk 

menggapai tujuan. 

Dorongan desakan seorang untuk berlatih, untuk menggapai 

sesuatu angan- angan. Seorang hendak mempunyai dorongan berlatih 

yang besar apabila mengetahui serta menguasai tujuan yang hendak 

dicapainya di setelah itu hari. Apabila seorang menguasai cita- citanya 

dengan cara bagus, sehingga hendak terdorong guna terus menjadi 

aktif dalam berlatih. Terdapat 2 tipe dorongan ialah dorongan dalam 
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serta dorongan eksternal. Dorongan dalam mengarah lebih bisa 

bertahan lama dari pada dorongan eksternal. 

 

2.2.2 Pembelajaran Inquiri Terbimbing Berbasis Lingkungan 

 

Tiap tata cara yang dipakai dalam cara penataran tentu memiliki 

karakteristik spesial yang melainkan tata cara satu dengan tata cara 

yang lain. Tata cara inkuiri mempunyai karakteristik penting bagi 

sebagian pakar. Sanjaya( 2008: 196) mengatakan karakteristik penting 

tata cara inkuiri ialah. 1) metode inkuiri menekankan pada kegiatan 

anak didik dengan cara maksimum guna mencari serta menciptakan, 

maksudnya metode inkuiri menaruh anak didik selaku poin berlatih, 2) 

semua kegiatan yang dicoba anak didik ditunjukan guna mencari serta 

menciptakan balasan sendiri dari suatu yang dipertanyakan, alhasil 

bisa meningkatkan tindakan yakin diri. Dengan begitu, bentuk 

penataran inkuiri menaruh guru bukan selaku basis berlatih, hendak 

namun selaku penyedia serta motivator berlatih anak didik, 3) tujuan 

dari pemakaian tata cara inkuiri merupakan meningkatkan daya 

berasumsi dengan cara analitis, masuk akal, serta kritis, ataupun 

meningkatkan daya intelektual selaku bagian cara psikologis. Dengan 

begitu, dalam penataran memakai tata cara inkuiri anak didik tidak 

cuma dituntut guna memahami modul penataran, hendak namun 

bagaimanana mereka bisa memakai kemampuan yang dipunyanya. 

Ada pula keunggulan tata cara penataran inkuiri merupakan a) 

Anak didik turut berpartisispasi dengan cara aktif di dalam aktivitas 
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belajarnya, karena tata cara inkuiri menekankan pada cara pengerjaan 

data pada partisipan ajar, b) anak didik betul- betul bisa menguasai 

sesuatu rancangan serta metode, karena anak didik hadapi sendiri cara 

guna memperoleh rancangan ataupun metode itu, c) tata cara ini 

membolehkan tindakan objektif serta memunculkan antusias mau 

ketahui para anak didik, d) dengan menciptakan sendiri anak didik 

merasa amat puas dengan begitu kebahagiaan psikologis selaku angka 

esensial anak didik terkabul, e) guru senantiasa mempunyai kontak 

individu, f) temuan yang didapat partisipan ajar bisa jadi kepemilikan 

yang sangan susah dibiarkan. 

Ditinjau dari keikutsertaan guru dalam cara penataran bisa di untuk 

jadi 3 berbagai tata cara inkuiri ialah” 1) inkuiri terbimbing( guide 

inquiry, 2) inkuiri leluasa( gratis inquiry), 3) inkuiri dimodifikasi( 

modified inkuiry)”. Di antara ketiga tata cara inkuiri di atas sehingga 

yang diseleksi dalam riset ini merupakan dengan memakai tata cara 

inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing diseleksi sebab yang dalam cara 

pembelajar di SD sedang butuh edukasi guru dalam cara penataran 

ataupun dalam melaksanakan praktikkum. Tidak hanya tata cara, 

penggunaan barang- barang yang terdapat disekitar area anak didik 

selaku alat ataupun basis berlatih amat menolong dalam banyak 

perihal lain. Ada pula kelebihan serta barang- barang yang terdapat 

disekitar area ialah keringanan guna memperolehnya, ekonomis 

biayanya serta telah tidak asing lagi untuk anak didik karena anak 
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didik telah kerap memandang barang itu. Dengan tata cara inkuiri 

terbimbing berplatform area hidup anak didik akan lebih aktif dalam 

berlatih sebab dalam cara penataran anak didik tidak menghayal 

melainkan berhdapan langsung dengan bumi jelas alhasil anak didik 

bisa meresap pelajaran dengan cara maksimal dunia nyata sehingga 

siswa dapat menyerap pelajaran secara maksimal 

2.2.4 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori diatas maka dapat disimpulkan kerangka 

berpikir penelitian sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Guru sebagai 

fasilitator dan 

motivator, siswa lebih 

mudah dan 

memahami materi 

yang disampaikan 

 

Guru belum 

mengaplikasikan model 

pembelajaran yang 

membuat siswa lebih 

aktif dalam 

pembelajaran. Siswa 

kurang memahami 

materi. 

Terdapat pengaruh 

positif terhadap 

penggunaan model 

pembelajaran iquiri 

terbimbing 

berbasis 

lingkungan 

terhadap motivasi 

belajar siswa pada 

mata tema 8 sub- 

tema 1 

pembelajaran 1 

Penerapan model 

pembelajaran inquiri 

terbimbing berbasis 

lingkungan 

Kondisi Akhir 
Kondisi Awal 
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2.4 Hipotesis 

 

Dari uraian diatas, dapat diperoleh hopotesis sementara yaitu : 

1)  Hₐ : Terdapat pengaruh dari model pembelajaran inquiri terbimbing 

berbasis lingkungan pada tema 8 sub-tema 1 pembelajaran 1 

2)  Hₒ : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran inquiri terbimbing 

pada berbasis lingkungan pada tema 8 sub-tema 1 pembelajaran 1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Riset dalam ide ini ialah riset penelitian. riset penelitian bisa dipakai 

guna pengaruhi sesuatu perlakuan kepada poin ataupun subjek khusus.( 

Sugiyono, 2010: 107) menerangkan kalau tata cara riset penelitian bisa 

dipaparkan selaku tata cara riset yang bisa dipakai guna mencari akibat 

perlakuan kepada yang lain dalam kondisi yang bisa dikendalikan. 

Tipe riset penelitian yang dipakai dalam riset ini merupakan Quasi- 

Eksperimental Research( Riset Penelitian Imajiner) dengan asumsi kalau riset 

ini tidak dapat mengendalikan seluruhnya elastis yang hendak pengaruhi hasil 

riset ini esoknya. 

Riset penelitian dalam riset ini bisa dipakai guna mengenali terdapatnya 

akibat dari bentuk penataran inquiri terbimbing kepada dorongan berlatih 

anak didik kategori V SDN 2 Halaman Ekstrak. Konsep riset yang dipakai 

pada riset ini adalah : 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

R (Eksperimen) O1 X₁ O2 

R (Kontrol) O3 X₂ O4 

Keterangan : 
 

O1 : Pre-test Kelas Eksperimen 
 

O2 : Post-test Kelas Eksperimen 
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O3 : Pre-test Kelas Kontrol 
 

O4 : Post-test Kelas Kontrol 
 

X₁  : Treatmen (Perlakuan) Pada Kelas Eksperimen 

X₂  : Perlakuan Kelas Kontrol 

Saat sebelum diserahkan perlakuan, pada kelompom penelitian serta 

golongan pengawasan hendak diserahkan uji dini( pre- test), guna mengenali 

hasil berlatih dari kategori penelitian yang sudah diserahkan perlakuan( X), 

perlakuan yang diserahkan ialah berbentuk bentuk penataran inquiri 

terbimbing kepada dorongan berlatih anak didik kategori V pada mata 

pelajaran IPA. 

Selanjutnya merupakan bagan analogi jenjang bentuk penataran inquiri 

terbimbing serta penataran pada biasanya dalam riset ini yang bisa 

dihidangkan selaku berikut: 

Tabel 3.2 Langkah-langkah Pembelajaran Inquiri Terbimbing Berbasis 

Lingkungan 

Langkah- 

Langkah 

Rincian Kegiatan Pembelajaran 

Langkah 

Orientasi 

Pertama 1. Guru menerangkan poin, tujuan, serta hasil berlatih yang 

diharapkan 

2.  Guru mengantarkan cerminan aktivitas yang memakai 

penataran Lingkunganku 

3.  Guru membagikan dorongan atau penghargaan guna 

modul  yang akan  dipelajari dengan ilustrasi yang 

terdapat dalam khidupan sehari- hari 

Langkah kedua 1. Permasalahan seharusnya diformulasikan sendiri oleh 
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Merumuskan 

Masalah 

anak didik hendak mempunyai dorongan berlatih yang 

besar dalam merumuskan permasalahan yang akan dikaji. 

Dengan begitu guru hendaknya tidak merumuskan 

sendiri permasalahan penataran, guru cuma membagikan 

poin yang hendak dipelajari, sebaliknya gimana 

kesimpulan permasalahan yang cocok dengan poin yang 

sudah didetetapkan hendaknya diserahkan pada anak 

didik. 

2. Permasalahan yang dikaji merupakan permasalahan yang 

memiliki misteri yang tanggapannya telah tentu. 

Maksudnya guru butuh mendesak anak didik supaya bisa 

merumuskan permasalahan yang bagi guru tanggapannya 

sesungguhnya telah terdapat, bermukim anak didik yang 

mencari serta memperoleh balasan itu dengan tentu. 

Langkah Ketiga 

Merumuskan 

hipotesis 

Guru mengajukan bermacam persoalan yang mendesak anak 

didik guna bisa merumuskan balasan sedangkan ataupun 

bisa merumuskan bermacam ditaksir mungkin balasan dari 

sesuatu kasus yang dikaji. 

Langkah keempat 

Mengumpulkan 

data 

1.  Guru mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang bisa 

mendesak anak didik guna berasumsi mencari data yang 

diperlukan. 

2.  Guru membagikan peluang pada anak didik guna 

melaksanakan dialog beralih pendapat 

Langkah kelima 

Menguji hipotesis 

Guru    membagikan    peluang   pada    anak    didik    guna 

meningkatkan daya berasumsi rasionalnya ialah meyakinkan 

bukti balasan yang diserahkan bukan cuma argrumentasi, 

hendak namun wajib dibantu oleh informasi yang ditemui 

serta bisa dipertanggung jawabkan. 

Langkah keenam Akhir dari penataran guru bersama anak didik merumuskan 
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Merumuskan 

kesimpulan 

penemuan yang didapat bersumber pada hasil pengetesan 

anggapan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi dari penelitian ini akan dilakukan di Kelas V bertempat di SDN 2 

Taman Sari, Gunung Sari, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan 

pada Semester II tahun pembelajaran 2021-2022. 

3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan informasi dalam riset ini ialah metode 

pengukuran dengan menggunkan perlengkapan tolong yang berbentuk 

uji hasil berlatih anak didik selaku perlengkapan tolong pemantauan 

dari hasil berlatih anak didik serta non uji berbentuk pemilihan catatan 

dari hasil berlatih anak didik dalam penataran inquiri terbimbing 

kepada dorongan berlatih anak didik. 

a. Observasi 

 
Pemantauan merupakan observasi yang bisa dicoba dengan 

cara langsung guna mencermati serta memandang tiap cara serta 

jenjang aktivitas penataran yang dicoba oleh guru serta partisipan 

ajar ataupun anak didik. Pemantauan pula berperan guna 

mengatahui kenaikan kegiatan pengajar ataupun guru dengan 

partisipan ajar dalam cara penataran dengan memakai bentuk 

penataran inquiri terbimbing.. 
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran Inquiri 

Terbimbing 
 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

 

 

 

 

 

1 

A. Pendahuluan   

1. Motivasi siswa   

2. Memberikan aparsepsi dengan pertanyaan untuk 

mengetahui konsep-konsep persyaratan yang 

suda dikuasai oleh siswa. 

  

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. 

B. Pembelajaran   

1. Mengorganisasi kelompok dan fasilitas   

2. Memberikan permasalahan terkait materi yang 

akan dipelajari 

  

3. Memberi penjelasan singkat tentang prosedur 

kerja dalam pembelajaran dengan pendekatan 

inquiri terbimbing 

  

4. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang model pembelajaran dan materi 

yang diajarkan pada buku tema 

  

5. Guru mengamati,  membimbing  dan 

mengarahkan siswa pada saat kegiatan 

percobaan 
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 6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
 

untuk mendiskusikan hasil percobaan dan 

menarik kesimpulan sementara 

  

7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanggapi hasil materi yang 

disampaikan oleh guru 

  

8. Guru menyatukan berbagai macam pendapat dari 

siswa. Bersama-sama menuju konsep materi 

yang dipelajari 

  

 

 

3. 

C. Penutup   

1. Membimbing siswa menyimpulkan seluruh 

materi pembelajaran yang baru saja dipelajari 

  

2. Memberi tugas/posttest   

b. Angket Motivasi 
 

Angket ialah metode pengumpulan informasi yang dicoba 

dengan metode menyuguhkan sebagian persoalan tercatat pada 

responden guna dijawab( Sugiyono, 2017: 142). Tujuan angket ini 

merupakan guna mengenali kevalidan alat kepada modul penataran. 

Pula guna mengukur tingkatan kelayakan serta kepraktisan alat. 

Angket yang terbuat oleh periset ini pula bermaksud guna mengenali 

asumsi dari pakar modul serta pakar alat hal kelayakan serta 

ketergantungan alat penataran yang terbuat oleh periset, alhasil 
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didapat angka dari konten yang terdapat pada alat penataran itu guna 

materi pengembangan produk berikutnya. 

 

Tabel 3.4 Lembar Kisi-kisi Motivasi Belajar Siswa 
 

 

No 
 

Pernyataan 
Skor 

1 2 3 4 

1. Saya suka mengunjungi perpustakaan sekolah untuk 

membaca buku pelajaran. 

    

2. Dengan pembelajaran ini, dapat membuat saya 

memahami materi-materi lngkunganku yang sedang 

dibahas di sekolah. 

    

3. Mempelajari materi tentang alam akan bermanfaat bagi 

saya. 

    

4. Latihan dan tugas yang diberikan oleh guru menarik dan 

bervariasi sehingga membuat saya senang belajar tentang 

lingkunganku. 

    

5. Saya lebih suka pergi belajar di luar kelas dan 

mengamati lansung lingkungan sekitar. 

    

6. Saya selalu menyediakan waktu di rumah untuk 

membuka lagi buku pelajaran yang telah diberikan di 

sekolah oleh guru. 

    

7. Saya lebih suka melihat pemutaran vidio pembelajaran 

tentang alam dibandingkan mengobrol dengan teman. 

    

8. Saya menyukai pembelajaran Ipa karena dapat 

meningkatkan rasa ingintahu tentang lingkungan. 

    

9. Saya tidak mudah bosan ketika saya belajar tentang 

lingkungan. 

    

10. Saya yakin bisa memahami setiap pelajaran yang 

diajarkan oleh guru tentang lingkungan. 
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3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen pengumpulan informasi ialah instrumen yang 

berbentuk lembar pemantauan yang dipakai kala mencermati cara 

penataran yang lagi berjalan serta dicoba observer ataupun selaku 

pengamatnya ialah periset itu sendiri. Pada lembar catatan pemilihan 

yang diperlukan. 

Adapun tabel yang digunakan dalam aspek pengamatan adalah 

tersusun sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Aspek Pengamatan Nilai pembelajaran inquiri terbimbing 
 

Aspek Pengamatan 4 3 2 1 Skor 

A. Pendahuluan 

a. Memotivasi siswa 

     

b. Memberikan apresiasi dengan 

pertanyaan untuk mengetahui 

konsep-konsep persyaratan 

yang suda dikuasai oleh siswa 

     

c. Menyampaikan tujuan 

pembelajaranyang  akan 

dilaksanakn 

     

B. Pembelajaran      

a. Mengorganisasikan kelompok dan fasilitas      

b. Memberikan permasalahan terkait materi 

yang akan dipelajari 

     

c. Memberi penjelasan singkat tentang 

prosedur kerja dalam pembelajaran dengan 

pendekatan inquiri terbimbing 

     

d. Memberikan kesempatan kepada siswa      
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untuk bertanya tentang model 

pembelajaran inquiri terbimbing 

     

C. Penutup      

a. Membibing siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

inquiri terbimbing yang baru saja 

dipelajari 

     

b. Meberikan tugas      

Deskripsi Skor : 
 

1 : Sangat Kurang 

2 : Kurang 

3 : Baik 
 

4 : Sangat Baik 

 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Elastis merupakan angka yang telah diresmikan guna dipelajari serta 

ditarik akhirnya. Elastis pula ialah kualtitas( qualities) yang dimana periset 

menekuni serta pula menarik suatu kesimpulan( Sugioyono, 2010: 60). 

Bersumber pada arti diatas, elastis dalam riset ini terdiri atas 2 elastis ialah 

elastis bebas serta elastis dependen. 

a. Variabel Independen (Bebas) 

 
Elastis leluasa ialah elastis yang diucap selaku elastis dorongan, 

predictor serta antecedent. Elastis leluasa merupakan elastis yang 

pengaruhi pemicu pergantian ataupun tampaknya elastis terbatas( 



22  

 

 

terikat). Elastis bebas ataupun leluasa dalam riset ini merupakan bentuk 

penataran Inquiri terbimbing. 

b. Variabel Dependen (Terikat) 
 

Elastis ini kerap diucap selaku elastis output serta bertanggung 

jawab. Elastis terikat ialah elastis yang dipengaruhi ataupun yang jadi 

dampak dari elastis leluasa ataupun bebas itu sendiri. Elastis depesnden 

dalam riset dorongan berlatih anak didik. 

3.5 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.5.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi ialah ialah basis asal sample yang didapat. Bagi 

Sugioyono,( 2012) populasi merupakan suatu ranah ataupun area 

generaliasi yang terdiri dari subjek atau sebjek yang mempunyai 

karekteristik serta ataupun jumlah khusus serta diresmikan oleh 

periset guna dipelajari serta setelah itu didapat selaku suatu 

kesimpulan. 

Berdasrkan pada uraian yang telah dipaparkan diatas, bisa 

disimpulkan kalau populasi merupakan totalitas jumlah dari subjek 

ataupun poin yang diawasi serta yang hendak digeneralisasikan 

bersumber pada hasil informasi yang didapat di alun- alun oleh 

periset. Populasi yang diartikan dalam riset ini merupakan anak didik 

kategori V A serta V B SDN 2 Halaman Ekstrak dengan jumlah 54 

anak didik. 
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3.5.2 Sampel Penelitian 

 

Ilustrasi merupakan sesuatu bagian dari jumlah yang mempunyai 

karakter yang diseleksi lewat metode tertetu yang menggantikan 

totalitas golongan populasi( Sugioyono, 2011: 118). Guna berikutnya 

ada metode dalam ilustrasi guna melaksanakan riset itu. 

Metode pengumpulan ilustrasi dicoba dengan tata cara sederhana 

acak sampling. Acak dicoba guna bisa memastikan ilustrasi pada 

kategori penelitian serta kategori pengawasan memakai metode 

memilih, sehabis melaksanakan pengundian sehingga didapatlah hasil 

berbentuk kategori penelitian merupakan kategori V A serta kategori 

V B selaku kategori kontrol. 

Tabel 3.6 Jumlah Data Terperinci Kelas A dan B SDN 2 Taman Sari 
 

No Kelas A dan B Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Kelas Eksperimen (A) 12 17 29 

2 Kelas Kontrol (B) 13 12 25 

Jumlah Keseluruhan Kelas A dan B SDN 2 Taman Sari 54 

 

 

 
3.6 Uji Coba Instrumen 

 
Instrumen penlitian dipakai guna mendapatkan, memasak serta 

menafsirkan data yang didapat dari para responden yang dicoba dengan 

memakai pola ukur yang serupa. Guna bisa dibilang instrument riset yang 

bagus, sangat tidak mempunyai 5 patokan, ialah: keabsahan, reliabelitas, 

netralitas serta visibilitas. 
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Guna mengukur kelayakan instrument, sehingga periset butuh guna 

mencoba instrumen yang sudah terbuat. Perihal ini bermaksud guna 

mengenali apakah instrument pantas ataupun tidak guna diaplikasikan. 

Instrument berbentuk hasil informasi balasan responden dalam penenlitian ini 

hendak dibuktikan terlebih dulu saat sebelum dipakai guna mengakumulasi 

informasi. Pengetesan keabsahan informasi hasil balasan responden dalam 

riset ini mencakup percobaan keabsahan serta reabilitas. 

3.6.1 Validitas Konstruk 

 

Instrumen penlitian dipakai guna mendapatkan, memasak serta 

menafsirkan data yang didapat dari para responden yang dicoba 

dengan memakai pola ukur yang serupa. Guna bisa dibilang 

instrument riset yang bagus, sangat tidak mempunyai 5 patokan, ialah: 

keabsahan, reliabelitas, netralitas serta visibilitas. Guna mengukur 

kelayakan instrument, sehingga periset butuh guna mencoba 

instrumen yang sudah terbuat. Perihal ini bermaksud guna mengenali 

apakah instrument pantas ataupun tidak guna diaplikasikan. 

Instrument berbentuk hasil informasi balasan responden dalam 

penenlitian ini hendak dibuktikan terlebih dulu saat sebelum dipakai 

guna mengakumulasi informasi. Pengetesan keabsahan informasi hasil 

balasan responden dalam riset ini mencakup percobaan keabsahan 

serta reabilitas. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas Pengamatan 

 

Reabilitas Pengamatan Persentase diuji dengan menggunakan 

percentage of agreement. Percentage of agreement dihitung untuk 

mengetahui reliabilitas instrumen validasi dan untuk menhindari dari 

subjektivitas masing-masing validator. Percentage of agreement 

dihitung dari skor validasi antara dua validator, yaitu ahli media 1 dan 

ahli media 2 dengan ahli materi 1 dan ahli mteri 2. Rumus menghitung 

percentage of agreement disajikan dalam rumus : 

𝑃𝐴 = 100 (1 −
 𝐴 − 𝐵 

) 
𝐴 + 𝐵 

 

Keterangan : 

 

PA =  Percentage of agreement 
 

A = Skor tertinggi yang diberikan oleh validator 

B = Skor terendah yang diberikan oleh validator 

3.7 Metode Analisis Data 

 

3.7.1 Uji Normalitas Data 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan 

dianalisis disturbsi normal atau tidak dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat hitung : 

𝑘 

𝑥 2 = ∑ 
(ƒ0 − ƒℎ ) 

ƒℎ 
i=1 
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Keterangan: 
 

X² = Chi Kuadrat 
 

fo = Frekuensi yang diobservasi 
 

ƒ = Frekuensi yang diharapkan 
 

Dengan membandingkan Chi Kuadrat dihitung dengan Chi 
 

Kuadrat tabel, setelah dibandingkan selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

a. Taraf signifikan a = 5% 
 

b. x² hitung ≤ x² tabel data terdistribusi normal 
 

c. x² hitung ≥ x² tabel tidak terdistribusi normal 

 

3.7.2 Uji Homogenitas 

 

Analisa informasi dengan memakai percobaan homogenitas guna 

mencoba anggapan riset ini mengunakan uji- t, dicoba percobaan 

prasyarat ialah percobaan homogenitas. Percobaan homogenitas 

merupakan pengetesan yang dicoba guna mengenali apakah wujud 

dari kedua ilustrasi itu sama ataupun tidak. 

Guna mempermudah periset dalam membagi percobaan 

homogenitas, periset memakai sofware SPSS 21. 0 for windows 

dengan memakai metode levene test. Levene test merupakan 

pengetesan yang dicoba guna mengenali kalau informasi ilustrasi 

berawal dari populasi itu sendiri yang mempunayi varians sebab 

(sama) serta dipakai guna bisa memandang perbandingan yang telah 

timbul sebab terdapatnya perlakuan, guna bisa mengakumulasi 
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terdapat ataupun tidaknya perbandingan pada umumnya dengan 

metode menyamakan variannya. Bawah dalam pengumpulan 

ketetapan dalam percobaan homogenitas levene test ialah bila angka 

sig≥ 0, 05, sehingga informasi sama, serta bila angka sig≤ 0, 05, 

sehingga informasi tidak sama. 

3.7.2 Uji Hipotesis 

 

Percobaan anggapan informasi dalam riset kuantitatif, tenik analisa 

informasi yang bisa dipakai merupakan percobaan statistik, informasi 

statistik yang dipakai guna mengenali dari koefifien antara ke 2 buah 

ditribusi informasi ialah tekhnik uji ataupun uji- t yang dalam perihal 

ini guna mengenali apakah terdapat akibat bentuk penataran inquiri 

terbimbing dengan yang tidak memakai bentuk penataran inquiri 

terbimbing kepada dorongan berlatih anak didik kategori V SDN 2 

Taman Sari. Adapun bebrapa rumus uji-t sebagai berikut : 

𝑡 = 
  1 −   2 

√
(𝑛1 − 1)𝑆 2 + (𝑛 − 1)𝑆2 

(
 1 

+
 1 

)
 

𝑛1 + 𝑛2 − 2 𝑛1 𝑛2 

 

 

Sugiyono (2017:273) 

 

Keterangan : 
 

  1 : Rata-rata nilai kelompok eksperimen 

 
  2 : Rata-rata nilai kelompok kontrol 

𝑆 2 : Standar devinisi nilai kelompok eksperimen 

 
𝑆 2 : Standar devinisi nilai kelompok kontrol 
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𝑛1 : Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen 

 
𝑛2 : Jumlah siswa kelompok kontrol 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah 

 

1)  Hₐ : Terdapat pengaruh dari model pembelajaran inquiri 
 

terbimbing pada motivasi belajar siswa mata pelajaran IPA 
 

2)  Hₒ : Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran inquiri 
 

terbimbing pada motivasi belajar siswa mata pelajaran IPA 

Kriteria pengujian : 

Jika t hitung > t tabel /sig < alpha maka Hₒ dan Hₐ diterima. 

Jika nilai t hitung < t tabel > alpha maka Hₒ dan Hₐ ditolak 

Sebagai uji persyaratan dalam penelitian diatas, maka sebeleum 

dilakukan uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas pada data yang dianalisis. Hal ini berlaku pada setiap 

penelitian eksperimen. 


